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RINGKASAN 

 

FUNGSI NOTARIS DALAM PEMBUATAN AKTA FIDUSIA 

TERKAIT  PERKARA YANG DISELESAIKAN MELALUI 

RESTORATIVE JUSTICE 

 

Oleh: 

Fiorentina1, Achmad Faishal2 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 105 

Halaman 

 

Pergeseran paradigma hukum pidana Indonesia dari keadilan retributif 

menuju keadilan restoratif (Restorative Justice/RJ) telah membawa perubahan 

signifikan dalam penanganan perkara pidana seperti penggelapan dan penipuan. 

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Nomor 8 Tahun 2021, penyelesaian perkara 

melalui RJ mengedepankan perdamaian dan pertanggungjawaban pelaku kepada 

korban. Namun, dalam praktiknya, mekanisme RJ seringkali dianggap "ompong" 

karena tidak memiliki daya paksa secara perdata. Kesepakatan perdamaian dalam 

proses RJ umumnya hanya dituangkan dalam bentuk Surat Pernyataan Perdamaian 

di bawah tangan yang disaksikan penyidik, sehingga tidak memiliki kekuatan 

eksekutorial. Akibatnya, ketika pelaku wanprestasi setelah perkara dihentikan 

melalui SP3, korban tidak dapat langsung melakukan penyitaan aset pelaku dan 

harus menempuh jalur gugatan perdata yang memakan waktu lama. Kondisi ini 

menimbulkan ketidakpastian hukum dan sering membuat korban enggan 

menempuh jalur RJ. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, fungsi Notaris sebagai 

pejabat umum menjadi sangat vital melalui pembuatan Akta Jaminan Fidusia atas 

aset pelaku, yang berdasarkan Pasal 15 ayat (2) UU No. 42 Tahun 1999 memiliki 

kekuatan eksekutorial setara putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami status hukum 

Akta Jaminan Fidusia ketika para pihak sepakat menempuh jalur keadilan restoratif 

di tingkat penyidikan atau penuntutan, serta mengkaji konstruksi hukum yang ideal 

mengenai keterlibatan Notaris dalam memformulasi kesepakatan perdamaian 

menjadi akta otentik yang memiliki kekuatan eksekutorial. Kegunaan penelitian ini 

meliputi tiga aspek. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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wawasan dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kenotariatan, 

khususnya terkait fungsi Notaris dalam pembuatan Akta Fidusia pada perkara yang 

diselesaikan melalui RJ, serta menjadi bahan referensi untuk kajian akademik lebih 

lanjut. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi para praktisi hukum dalam 

menyelesaikan masalah terkait penerapan fungsi Notaris dalam skema RJ, serta 

menjadi rujukan bagi pihak yang mengalami permasalahan serupa. Secara yuridis, 

penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam harmonisasi atau pembaruan 

peraturan perundang-undangan terkait fungsi Notaris dalam pembuatan akta fidusia 

pada perkara yang diselesaikan melalui RJ. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif (legal research) 

yang memfokuskan pada pengkajian kaidah-kaidah atau norma-norma dalam 

hukum positif, asas-asas hukum, serta doktrin hukum yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan 

(statute approach) dengan menelaah seluruh undang-undang dan regulasi yang 

bersangkutan, serta pendekatan konseptual (conceptual approach) yang beranjak 

dari pandangan dan doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum. Bahan hukum 

yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer (peraturan perundang-undangan 

seperti KUHPerdata, UU Jabatan Notaris, UU Jaminan Fidusia, Perpol No. 8 Tahun 

2021, dan Perja No. 15 Tahun 2020), bahan hukum sekunder (buku teks, jurnal 

hukum, hasil penelitian, dan pendapat sarjana), serta bahan hukum tersier (kamus 

hukum dan ensiklopedia). Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui 

studi kepustakaan (library research), sedangkan teknik analisis bahan hukum 

dilakukan secara preskriptif dengan metode deduksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perjanjian Fidusia yang dibuat oleh 

Notaris terbukti secara yuridis dapat mendukung dan memperkuat Akta Perdamaian 

dalam pelaksanaan RJ. Kedudukan Akta Fidusia dalam konstruksi ini adalah 

sebagai perjanjian ikutan (accessoir) yang bergantung pada perjanjian pokok 

berupa Akta Perdamaian yang memuat kewajiban pelaku membayar ganti rugi 

kepada korban. Melalui pengikatan aset pelaku, terjadi transformasi fundamental: 

korban bertransformasi dari "pelapor" menjadi "Kreditur Preferen", janji ganti rugi 

berubah dari personal menjadi jaminan kebendaan (in rem), dan kesepakatan damai 

mendapatkan kekuatan eksekutorial setara putusan pengadilan inkracht. Pasca 

Putusan MK No. 18/PUU-XVII/2019 dan No. 2/PUU-XIX/2021, Notaris memiliki 

peran strategis merumuskan klausul wanprestasi adaptif yang memuat kesepakatan 

cedera janji dan penyerahan sukarela. Sinkronisasi Akta Fidusia dengan Akta 

Perdamaian mensyaratkan kesesuaian identitas pihak, nilai kewajiban, jangka 

waktu, dan klausul wanprestasi. Tiga model pengintegrasian diidentifikasi: 

integrasi bertahap, integrasi simultan, dan integrasi dengan Akta Perdamaian 

Notariil—dengan model ketiga memberikan kekuatan hukum paling kuat. 

Penelitian ini merekomendasikan amandemen UU Jaminan Fidusia, revisi Perpol 

No. 8/2021, dan penerbitan Peraturan Bersama Kapolri dan Menteri Hukum dan 
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HAM. Keterlibatan Notaris dalam RJ membuka ruang baru bagi pengembangan 

profesi melalui diversifikasi layanan, penguatan peran sosial, dan aktualisasi hukum 

progresif. Kesimpulannya, Akta Fidusia merupakan instrumen mutlak yang 

memberikan "gigi" pada kesepakatan damai dalam RJ, sehingga tujuan pemulihan 

korban secara pasti dan cepat benar-benar dapat terwujud. 
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FUNGSI NOTARIS DALAM PEMBUATAN AKTA FIDUSIA TERKAIT  

PERKARA YANG DISELESAIKAN MELALUI RESTORATIVE JUSTICE 

Oleh: 

Fiorentina3, Achmad Faishal4 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 105 

 Halaman 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Fungsi Notaris, Akta Fidusia, Restorative Justice, Akta Perdamaian, 

Kepastian Hukum. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status hukum Akta Jaminan Fidusia 

ketika para pihak sepakat menempuh jalur keadilan restoratif serta mengkaji 

konstruksi hukum ideal mengenai keterlibatan Notaris dalam memformulasi 

kesepakatan perdamaian menjadi akta otentik yang memiliki kekuatan eksekutorial. 

Kegunaan penelitian meliputi aspek teoritis (pengembangan ilmu kenotariatan), 

praktis (rujukan bagi praktisi hukum), dan yuridis (bahan harmonisasi regulasi). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum terdiri dari bahan 

hukum primer, sekunder, dan tersier yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan 

serta dianalisis secara preskriptif dengan metode deduksi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Perjanjian Fidusia yang dibuat oleh Notaris terbukti 

secara yuridis dapat mendukung Akta Perdamaian dalam pelaksanaan Restorative 

Justice. Akta Fidusia berkedudukan sebagai perjanjian accessoir yang memperkuat 

perjanjian pokok berupa Akta Perdamaian. Melalui pengikatan aset pelaku, terjadi 

transformasi korban dari “pelapor” menjadi “Kreditur Preferen”, janji ganti rugi 

berubah menjadi jaminan kebendaan (in rem), dan kesepakatan damai memiliki 

kekuatan eksekutorial setara putusan pengadilan inkracht. Pasca Putusan MK No. 

18/PUU-XVII/2019, Notaris berperan strategis merumuskan klausul wanprestasi 

adaptif yang memuat kesepakatan cedera janji dan penyerahan sukarela. 

Sinkronisasi Akta Fidusia dengan Akta Perdamaian mensyaratkan kesesuaian 

identitas pihak, nilai kewajiban, jangka waktu, dan klausul wanprestasi. Tiga model 

pengintegrasian diidentifikasi: integrasi bertahap, integrasi simultan, dan integrasi 

dengan Akta Perdamaian Notariil—dengan model ketiga memberikan kekuatan 

hukum paling kuat. Penelitian merekomendasikan amandemen UU Jaminan Fidusia, 

revisi Perpol No. 8/2021, serta penerbitan Peraturan Bersama Kapolri dan Menteri 

Hukum dan HAM. Keterlibatan Notaris dalam RJ membuka ruang baru bagi 

pengembangan profesi melalui diversifikasi layanan dan aktualisasi hukum progresif. 
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MOTTO 

 

“ JANGAN MENYERAH HANYA KARENA JALANNYA 

SULIT, SEMUA HAL BERHARGA BUTUH PERJUANGAN, 

JANGAN BERHENTI BELAJAR KARENA HIDUP TAK 

PERNAH BERHENTI MENGAJAR” 
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PERSEMBAHAN 

Puji Syukur kepada Tuhan Yesus Kritus,dengan segala kerendahan hati dan rasa 

syukur yang mendalam kepada-Nya, sehingga penulisan tesis ini dapat selesai, 

meskipun penulis sadar bahwa dalam tesis ini masih banyak kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna ,karya tesis ini saya persembahkan untuk orang-orang yang saya 

cintai dan sayangi : 

1. Suami tercinta, yang telah menjadi sandaran hati, pilar kekuatan, dan sumber 

semangat yang tak pernah padam. Terima kasih atas setiap doa yang tak henti-

henti mengiringi langkahku, atas kesabaran dalam mendampingi, serta 

pengorbanan waktu dan tenaga di setiap lelah dan tangis dalam perjuangan 

menyelesaikan karya ini. Tanpa cinta dan dukunganmu, tesis ini tak akan 

pernah terselesaikan. 

2. Anak-anakku tersayang, kalian adalah alasan terindah mengapa ibumu terus 

berjuang. Maafkan waktu-waktu yang seharusnya kusedekatkan untuk kalian, 

namun harus terbagi dengan perpisahan, tumpukan buku dan layar laptop. 

Kalian adalah pelita yang menerangi setiap malamku, dan senyum kalian 

adalah hadiah terbesar yang membuat segala kepenatan terbayar lunas. 

3. Saudara-saudaraku, terima kasih untuk dukungan moril, doa, dan kasih sayang 

yang tak pernah putus. Kalian adalah tempatku berpulang ketika dunia terasa 

berat, dan tanganku ketika kakiku mulai goyah. Kebersamaan kita adalah 

kekuatan tersendiri dalam setiap langkahku. 

4. Dan persembahan untuk Papi dan Mami tercinta yang kini telah berada di 

surga, karya ini kupersembahkan sebagai wujud bakti dan cinta anakmu yang 

tak pernah lekang oleh waktu. Doa kalian adalah bekal terindah yang selalu 

kukenang. Semoga kalian bangga melihat anakmu berdiri di titik ini. Tiada hari 

tanpa rindu, dan setiap lembar tesis ini adalah doa yang kupanjatkan untuk 

kalian. Restu kalian adalah cahaya yang menuntunku hingga akhir. 

5. Bapak Dr. Achmad Faishal, S.H., M.H., selaku dosen pembimbing yang 

dengan sabar membimbing, mengarahkan, dan memberikan ilmu serta waktu 

di tengah kesibukan. Terima kasih atas setiap kritik membangun dan nasihat 

yang tulus. Bapak bukan sekadar pembimbing akademik, tetapi juga mentor 

yang mengajarkan arti ketelitian, ketekunan, dan integritas dalam berkarya. 

6. Dewan Penguji Tesis Bapak Dr.Djoni S. Gozali, S.H.M.Hum dan Dr. 

Muhammad Ananta Firdaus, S.H.,M.H., terima kasih atas segala masukan, 

saran, dan kritik yang membangun demi kesempurnaan karya ini. Setiap 

koreksi yang diberikan adalah pelajaran berharga yang akan saya bawa dalam 

setiap langkah ke depan. 
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Akhir kata, tesis ini adalah buah dari cinta, doa, dan perjuangan banyak pihak. 

Semoga karya kecil ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu hukum dan 

menjadi amal jariyah bagi kita semua. 
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balasan yang berlipat ganda dari Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Ibu Dr.Hj. Rahmida Erliyani , S.H., M.H., selaku Ketua Program Studi 
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bekal berharga dalam perjalanan karir penulis ke depan. 

6. Suamiku tercinta, yang tidak pernah lelah mendampingi, mendoakan, dan 

memberikan dukungan moril maupun materil. Terima kasih atas setiap helaan 
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napas yang kau berikan untuk memberi kekuatan di saat penulis merasa lelah 

dan hampir menyerah. Kau adalah pahlawan tanpa tanda jasa dalam hidupku. 

7. Anak-anakku tersayang, yang selalu menjadi alasan penulis untuk terus bangkit 

dan berjuang. Maafkan waktu-waktu yang seharusnya ada untuk kalian namun 

harus terbagi dengan tugas akademik. Kalian adalah permata hati yang 

membuat segala perjuangan ini terasa ringan dan bermakna. 

8. Keluarga tercinta, baik orang tua, mertua, kakak, adik, serta seluruh keluarga 

besar yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Terima kasih atas doa, restu, 

kasih sayang, serta dukungan tak terbatas yang telah kalian berikan. Setiap 
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melangkah lebih jauh. 

9. Para sahabat seperjuangan yang senantiasa memberikan bantuan, dorongan, 

semangat, serta motivasi yang tiada henti. Kebersamaan, tawa, dan canda di 
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Terima kasih atas setiap tangan yang terulur untuk membantu ketika penulis 

mengalami kesulitan. 

10. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang 

secara langsung maupun tidak langsung telah membantu dalam proses 

penyelesaian tesis ini,  

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga Tuhan Yang 

Maha Esa membalas segala kebaikan yang telah diberikan dengan pahala yang 

berlipat ganda. Akhir kata, penulis berharap semoga tesis ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya di bidang kenotariatan. 
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